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Tulisan ini merupakan studi mengenai esensi kemurnian Islam dalam diskursus Islam Pribumi dan Islam
Puritan yang ada di Indonesia. Berbagai peristiwa sosiologis berperiodik di wilayah Nusantara telah
membuat masyarakat muslim di Indonesiakini terfragmentasi menjadi dua kelompok berbeda, berdasarkan
kiblat ideal otentisitas |slam masing-masing. Sebagian ada yang menganggap bahwa esensi 1slam ada pada
zaman keemasan Muhammad dan berkiblat pada budaya Timur Tengah pada masaitu. Sebagian lainnya
menganggap bahwa esensi Islam justru sudah hadir dan hidup di tengah transformasi sosial dan budaya di
wilayah Nusantara. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali seperti apa esensi dan wajah Islam di
Indonesia yang seharusnya, melalui dialektika antara kedua jenis kelompok tersebut. Metode yang dipakai di
dalam tulisan ini adalah studi literatur dengan pendekatan melalui hermeneutik Nasr Hamid Abu Zayd,
dengan gagasannya terkait pembacaan kitab suci melalui konteks historis dan kritik teks Al-Qur’ an. Esensi
dan wajah Islam sesungguhnyatelah hidup di Indonesia sejak awal kehadirannya di wilayah Nusantara
karena Islam di Indonesia harus dapat berdial ektika dengan pluralitas budaya dan masyarakatnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompatibilitas gagasan Islam Pribumi dengan kondisi Indonesia, sesuai
dengan pendekatan Nasr Hamid dalam melihat agama yang seharusnya dapat bersinergi dengan budaya.
...... This paper is astudy of the essence of Islam in the discourse of Puritan Isslam and Indigenous Islamin
Indonesia. The Muslim community in Indonesiais now fragmented into two distinct groups. The first group
considers that the essence of 1slam must follow Middle Eastern traditionsin all its aspects. The second
group considers that the essence of 1slam must adapt to local traditions/cultures aslong as it does not
conflict with the holy text of the Qur'an and Sunnah of Muhammad SAW. The purpose of thisresearchisto
explore what the essence of Islam in Indonesia should be. The method used in this paper is aliterature study
through Nasr Hamid Abu Zayd's hermeneutic approach with hisideas related to the reading of the Qur’an
through the historical context and criticism of Quranic verses. The results of the study indicate that the
essence of Indonesian Islam is Indigenous Islam because Islam should be able to synergize with all times
and places and thus be able to have a dialectic with the plurality of culture and society, so that Islam can be
accepted by all, including Indonesian cultures that is different from the Middle Eastern culture.
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